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Abstract 
Community Development is an annual program of Universitas Prasetiya 
Mulya, whereby Universitas Prasetiya Mulya cooperates with small-medium 
business partners in order to learn, develop, and grow together. Group B005 
is partnered with SMK Karya Nasional Kuningan. The development program 
aims to help SMK Karya Nasional Kuningan in growing their welding 
business. The aspects the development took place were in finance, marketing, 
and operational. There are positive outcomes that have happened to SMK 
Karya Nasional Kuningan after the Community Development program ended, 
especially in the aspect of marketing and finance. Nevertheless, it is 
undeniable that the operational aspect still has not met the initial target set 
due to several obstacles. 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat  adalah program tahunan Universitas 
Prasetiya Mulya, dimana Universitas Prasetiya Mulya bekerja sama dengan 
beberapa mitra untuk sama-sama belajar, membangun, dan memajukan 
usaha dari mitra tersebut. Mitra dari Kelompok B005 adalah SMK Karya 
Nasional Kuningan. Program pengembangan dilakukan guna membantu 
SMK Karya Nasional Kuningan dalam memajukan usaha jasa pengelasan 
mereka. Aspek yang kelompok kembangkan selama Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat berlangsung adalah pemasaran, finansial, dan operasional. 
Terdapat perubahan positif yang terjadi kepada usaha jasa pengelasan SMK 
Karya Nasional Kuningan setelah program pengembangan selesai, 
terutama dalam aspek pemasaran dan finansial. Akan tetapi, tidak dapat 
dipungkiri bahwa aspek operasional masih belum sesuai dengan target 
awal yang telah ditetapkan karena beberapa hambatan yang kelompok 
alami. 
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Pendahuluan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat atau kerap dikenal sebagai Community Development 
(“COMDEV”) adalah program tahunan Universitas Prasetiya Mulya, dimana Universitas Prasetiya 
Mulya bekerja sama dengan beberapa mitra untuk sama-sama belajar, membangun, dan 
memajukan usaha dari mitra tersebut. Sehingga pada akhirnya nanti akan ada mutualisme dari 
kedua belah pihak, baik bagi pihak kelompok maupun mitra.  

Dalam kegiatan COMDEV 2021, mitra berasal dari 2 kabupaten berbeda di Provinsi Jawa 
Barat, yaitu Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Kuningan. Kelompok B005 memiliki tanggung jawab 
terhadap salah satu mitra yang berdomisili di Kabupaten Kuningan yaitu SMK Karya Nasional 
Kuningan. Kabupaten Kuningan memiliki kegiatan perekonomian yang variatif, diantaranya dengan 
memanfaatkan sumber daya alam, objek wisata, serta berbagai macam industri mulai dari konveksi 
hingga memproduksi pangan seperti bawang goreng dan air minum. 

SMK Karya Nasional Kuningan memiliki potensi dan keahlian dalam bidang usaha jasa 
pengelasan, namun usaha jasa pengelasan mereka masih belum banyak dilirik oleh masyarakat 
luas. Oleh karena itu, kelompok membantu mitra dalam pengembangan usaha jasa pengelasannya 
dengan membuat “Karnas Welding by SMK Karya Nasional Kuningan.” Awal mulanya SMK Karya 
Nasional Kuningan hanya menerima jasa pengelasan berdasarkan permintaan konsumen (custom-
made), namun tidak begitu dikenal masyarakat karena kegiatan pemasarannya masih kurang 
maksimal Sehingga dapat dikatakan tidak ada pemesanan rutin terkait jasa yang ditawarkan. 

Pengelasan adalah proses penyambungan dua atau lebih komponen berbahan logam dengan 
biaya yang relatif murah. Pengelasan dapat dilakukan dalam skala kecil, seperti pembuatan kursi, 
meja, rak, dan dekorasi rumah; maupun dalam skala yang lebih besar seperti pembuatan 
insinerator (alat pembakaran sampah). Keuntungan dari pengelasan adalah biaya yang relatif lebih 
terjangkau dengan adanya variasi yang cukup tinggi. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuningan mencatat bahwa pada tahun 2020 terdapat 
sejumlah 75 unit UMKM di Kabupaten Kuningan yang bergerak di bidang bengkel las, dengan 
jumlah tenaga kerja sebanyak 318 orang dan jumlah investasi sebanyak 885 juta Rupiah. 
(Diskopdagperin Kabupaten Kuningan, n.d.) Mengingat adanya kebutuhan yang tinggi akan produk 
hasil pengelasan serta terbukanya kemungkinan untuk mengirimkan produk tersebut ke berbagai 
daerah di Indonesia, maka jasa pengelasan SMK Karya Nasional Kuningan memiliki potensi yang 
tinggi untuk dapat bersaing dengan bengkel las lainnya dengan menyediakan hasil pengelasan yang 
kualitasnya sebanding, atau bahkan lebih berkualitas dari kompetitornya. 

Kelompok bekerja sama dengan SMK Karya Nasional Kuningan guna memasarkan usaha jasa 
pengelasan SMK Karya Nasional Kuningan agar lebih dikenal oleh masyarakat. Kelompok berharap 
dengan adanya program COMDEV, kelompok dan mitra mendapatkan manfaat berupa 
pembelajaran dan pengalaman yang dapat diterapkan serta berguna di masa mendatang. 

Secara garis besar, tujuan dilakukannya program pengembangan adalah untuk membantu 
SMK Karya Nasional Kuningan dalam memajukan usaha jasa pengelasan mereka. Adapun kelompok  
mengetahui bahwa kendala yang dialami mitra ialah kurangnya permintaan akibat rendahnya 
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas produk hasil pengelasan yang dikerjakan oleh murid 
SMK. Oleh karena itu, kelompok bermaksud untuk mengembangkan sebuah inovasi baru dengan 
membuat produk yang kreatif dengan harga yang relatif terjangkau bagi masyarakat. Kelompok 
berharap program pengembangan ini dapat dirasakan oleh seluruh divisi termasuk divisi 
pemasaran, divisi produksi, dan divisi akuntansi dari usaha jasa pengelasan SMK Karya Nasional 
Kuningan. Berikut adalah beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam program pengembangan ini:  
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1. Meningkatkan brand awareness dengan memanfaatkan media sosial dan platform e-
marketplace seperti Shopee. Kelompok akan memaksimalkan penggunaan media sosial 
melalui konsistensi pengunggahan konten-konten yang dapat mengenalkan dan 
mempromosikan kualitas produk usaha jasa pengelasan SMK Karya Nasional Kuningan. 

2. Mengajarkan berbagai teknik pemasaran kepada divisi marketing mulai dari cara mendesain 
konten promosi secara menarik untuk meningkatkan value dari produk dan jasa yang 
ditawarkan, membuat dokumen berupa jawaban terhadap berbagai pertanyaan yang 
umumnya ditanyakan oleh konsumen (frequently asked questions), serta mengajarkan divisi 
marketing untuk menggunakan sosial media dan platform e-marketplace sebagai medium 
pemasaran. 

3. Meningkatkan penjualan dengan memaksimalkan saluran penjualan usaha jasa pengelasan 
SMK Karya Nasional Kuningan. Salah satu yang akan kami lakukan adalah dengan 
mengembangkan produk jadi untuk dijual ke masyarakat umum. Diharapkan dengan adanya 
produk jadi ini, usaha jasa pengelasan SMK Karya Nasional Kuningan dapat memiliki sumber 
pendapatan yang lebih stabil jika dibandingkan sebelumnya. 

4. Membekali mitra dengan ilmu keuangan berbasis digital, dimana kami akan memanfaatkan 
aplikasi BukuKas, mengingat mitra sebelumnya masih melakukan pencatatan keuangan 
secara manual. 

Dengan mengikuti program pendampingan COMDEV, kelompok berharap SMK Karya 
Nasional Kuningan mendapatkan manfaat berikut untuk mengembangkan usaha jasa 
pengelasannya: 

1. Mitra dapat menjangkau konsumen yang lebih luas dengan adanya brand awareness yang 
lebih tinggi; 

2. Mitra dapat melakukan promosi dengan memanfaatkan media sosial dan materi promosi 
yang dibuat; 

3. Mitra dapat meningkatkan penjualan dengan adanya pengembangan produk, inovasi, dan 
optimalisasi channel penjualan; dan 

4. Mitra dapat mengelola keuangan dengan memanfaatkan aplikasi pencatatan keuangan digital. 

 

Perumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah yang dapat kelompok identifikasi sehubungan dengan 
usaha jasa pengelasan yang dijalankan oleh SMK Karya Nasional Kuningan: 

1. Terkait aspek operasional, kami melihat belum adanya produk jadi yang dimiliki oleh usaha 
jasa pengelasan SMK Karya Nasional Kuningan, dimana mereka masih sepenuhnya 
bergantung pada jasa pengelasan custom mereka.  

2. Terkait aspek keuangan, kami melihat bahwa usaha jasa pengelasan SMK Karya Nasional 
Kuningan masih menggunakan pencatatan keuangan dengan metode tradisional.  

3. Terkait aspek pemasaran, kami melihat bahwa usaha jasa pengelasan SMK Karya Nasional 
Kuningan masih menggunakan metode pemasaran tradisional, yaitu menggunakan metode 
mulut ke mulut dan dilakukan secara offline, sehingga jangkauan pemasarannya masih 
terbatas. 
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Telaah Literatur 

Modal Usaha 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, modal didefinisikan sebagai “uang yang dipakai 
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, 
dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan 
dan sebagainya.” Sedangkan menurut Slamet (2014:106), modal adalah segala bentuk kekayaan 
yang dapat diolah untuk menghasilkan kekayaan yang lebih banyak lagi.  

Ashari (dalam Utari, 2014:579) berpendapat bahwa modal memegang peranan penting 
dalam proses produksi mengingat modal diperlukan ketika hendak mendirikan perusahaan baru 
atau memperluas usaha yang ada. Hal ini didukung pula oleh Riyanto (2001:48) yang berpendapat 
bahwa jumlah modal yang dimiliki memegang peranan penting terhadap perkembangan usaha dan 
peningkatan pendapat. 

Modal kewirausahaan (entrepreneur capital) dapat dibagi menjadi human capital, economic 
capital, industrial capital, dan social capital. Human capital merupakan karakteristik yang terdapat 
di dalam seorang individu, diantaranya adalah motivasi untuk bekerja keras (Firkin, 2001; 
Gilbertson et al., 1994). Sedangkan social capital adalah sikap, lembaga, hubungan, dan nilai-nilai 
yang mempengaruhi interaksi antar orang dan berkontribusi terhadap pembangunan sosial dan 
ekonomi (Grootaert & Bastelaer, 2001). Social capital berpengaruh terhadap pribadi, motivasi, 
dukungan emosional maupun finansial, serta membantu dalam pelaksanaan bisnis.  

Economic capital merupakan modal secara ekonomi yang dimiliki seseorang dalam berbisnis 
(Reynolds and White, 1997). Jenis modal ini dibagi menjadi dua, yaitu modal sendiri dan modal 
asing. Modal sendiri merupakan modal yang bersumber dari pemilik usaha yang bersangkutan, 
misalnya diperoleh dari hasil tabungan, hibah, dan sebagainya (Fatturohman et al., 2015). 
Sedangkan modal asing adalah modal yang bersumber dari pihak diluar pemilik usaha yang 
bersangkutan, misalnya diperoleh dari pinjaman (Fatturohman et al., 2015). Terakhir, industrial 
capital yang mencakup aspek-aspek seperti persaingan dalam bisnis, hukum dan regulasi, serta 
infrastruktur pendukung (Dutz, Ordover, & Willig, 2000). 
 
Pemasaran 

Pemasaran jika diartikan berdasarkan konteks tradisional berarti tempat dimana orang 
melakukan jual beli (Kasmir, 2020:51). Sedangkan menurut Kotler (2011:7), pemasaran 
merupakan suatu proses sosial dan manajerial yang menjadikan individu dan kelompok dapat 
memperoleh kebutuhan dan keinginannya lewat pengadaan dan pertukaran produk dan nilai 
secara timbal balik dengan orang lain.  

Sejalan dengan apa yang telah didefinisikan oleh Kotler, American Marketing Association 
(AMA) mendefinisikan pemasaran sebagai fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk 
menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberi nilai kepada konsumen dan untuk mengelola 
hubungan konsumen dengan cara yang menguntungkan bagi organisasi dan pemangku 
kepentingan lainnya. Sedangkan menurut pendapat dari Sofjan Assauri (2007:175), pemasaran 
merupakan kegiatan atau aktivitas yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen melalui proses pertukaran. 
 
Customization 

Cambridge Dictionary mendefinisikan customization sebagai tindakan untuk membuat atau 
merubah sesuatu sesuai dengan kebutuhan konsumen atau pengguna.  
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Metode 

Dalam rangka membantu SMK Karya Nasional Kuningan untuk mengembangkan usaha jasa 
pengelasannya, kelompok kami merencanakan pengembangan dengan menggunakan beberapa 
metode yang ada. Metode yang ada diterapkan untuk menganalisis kondisi bisnis SMK Karya 
Nasional Kuningan, sehingga kemudian diketahui kelebihan dan kekurangan yang ada dalam bisnis 
SMK Karya Nasional Kuningan. Dengan mengetahui kondisi bisnis di SMK Karya Nasional Kuningan 
maka kiranya program pengembangan akan sesuai dengan target dan juga bisa memberikan 
perkembangan yang berarti bagi SMK Karya Nasional Kuningan. 

Dalam tahap pertama, kelompok membuat analisis strength, weakness, opportunity, and 
threat (“analisis SWOT”). Dengan adanya analisis SWOT maka kiranya kelompok bisa mengetahui 
kekuatan, kekurangan, peluang, dan rintangan yang dialami oleh usaha jasa pengelasan SMK Karya 
Nasional Kuningan. Sehingga kelompok dapat mengetahui kekuatan yang bisa dikembangkan lagi, 
kekurangan yang harus segera diperbaiki, peluang yang bisa memberikan keuntungan, serta 
rintangan yang menjadi halangan bagi proses bisnis SMK Karya Nasional Kuningan. Berikut 
merupakan hasil analisis SWOT usaha jasa pengelasan SMK Karya Nasional Kuningan. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis SWOT 

Strength Weakness 

1. Produk dibuat berdasarkan keinginan dan 
kesanggupan konsumen (custom made). 

2. Kualitas produk hasil jasa pengelasan SMK 
Karya Nasional Kuningan dapat bersaing 
dengan kualitas produk hasil 
bengkel/tukang las pada umumnya. 

1. Tidak memiliki produk jadi, hanya 
bergantung sepenuhnya pada pesanan jasa 
pengelasan. 

2. Jasa pengelasan yang ditawarkan SMK 
Karya Nasional Kuningan tidak memiliki 
nilai pembeda dari jasa pengelasan pada 
umumnya. 

3. Pemasaran jasa pengelasan masih 
dilakukan dengan secara offline dengan 
cara konvensional melalui promosi mouth 
to mouth. 

Opportunity Threats 

Harga jasa pengelasan SMK Karya Nasional 
Kuningan relatif lebih murah jika dibandingkan 
dengan bengkel/tukang las pada umumnya, 
bahkan dapat disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing konsumen. 

1. Banyaknya usaha pesaing berupa 
bengkel/tukang las di sekitar SMK Karya 
Nasional Kuningan. 

2. Masyarakat memiliki keraguan terhadap 
kualitas jasa pengelasan SMK Karya 
Nasional Kuningan karena proses 
pembuatan produk dilakukan oleh murid 
SMK yang notabene masih belajar. 

  
Berdasarkan hasil analisis SWOT SMK Karya Nasional Kuningan, dapat diketahui bahwa 

masih banyak kekurangan dan tantangan yang dimiliki oleh usaha jasa pengelasan SMK Karya 
Nasional Kuningan. Dengan diketahuinya kekurangan dan tantangan tersebut, kelompok berharap 
adanya program COMDEV dapat mengurangi serta mengantisipasi kekurangan dan tantangan yang 
ada sehingga proses bisnis SMK Karya Nasional Kuningan bisa menjadi lebih baik lagi. 
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Selanjutnya, kelompok juga membuat business model canvas dari usaha jasa pengelasan SMK 
Karya Nasional Kuningan. Business model canvas sendiri merupakan sebuah tabel yang berfungsi 
untuk memberikan keefektifan dalam melakukan analisis proses bisnis, membuat bisnis yang lebih 
terstruktur, serta bisa mengetahui value proposition yang dimiliki oleh SMK Karya Nasional 
Kuningan. Adanya business model canvas dari SMK Karya Nasional Kuningan dapat membantu 
kelompok dalam mengembangkan proses bisnis yang diharapkan bisa membawa dampak lebih 
baik lagi. Berikut merupakan hasil business model canvas yang dimiliki oleh SMK Karya Nasional 
Kuningan. 

 
Tabel 2. Hasil Business Model Canvas  

 
 
Metode yang digunakan dalam program pengembangan COMDEV di SMK Karya Nasional 

Kuningan diharapkan dapat membawa peningkatan terhadap proses bisnis di SMK Karya Nasional 
Kuningan, sehingga bisa sesuai dengan target yang telah ditentukan dan menjadi lebih baik dari 
sebelum adanya program COMDEV. 
 

Hasil  

SMK Karya Nasional Kuningan pada awalnya hanya menerima jasa custom untuk pembuatan 
mesin, serta produk interior dan dekorasi yang dikerjakan oleh murid dengan arahan dari guru 
mereka di SMK Karya Nasional Kuningan. Adanya program pengembangan COMDEV diharapkan 
dapat membantu mengembangkan proses bisnis SMK Karya Nasional Kuningan. Terdapat tiga 
aspek bisnis yang akan dilakukan pengembangan selama program COMDEV berlangsung, yaitu 
pemasaran, operasional, dan finansial.  

Guna mengukur tercapai atau tidaknya suatu target, maka perlu untuk dibuat suatu strategi 
yang akan diterapkan dalam mencapai target tersebut. Pembuatan strategi alternatif juga penting 
untuk dilakukan sebagai bentuk antisipasi apabila kelompok gagal dalam menjalankan strategi 
utama. Berikut merupakan target dan strategi yang akan dilaksanakan serta strategi alternatif 
program pengembangan kami. 
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Tabel 3. Target dan Indikator Pencapaian Aktivitas 

No Target Aktivitas Strategi yang akan Dilakukan Strategi Alternatif 

Pemasaran 

1 Peningkatan brand 
awareness. 

Membuat Instagram khusus untuk 
kegiatan pemasaran brand Karnas 
Welding. 
 

Melakukan pemasaran secara 
tradisional menggunakan word of 
mouth, brosur, dan portofolio print. 

2 Pemasaran dengan 
pembekalan desain 
dan teknik 
pemasaran. 

Pembuatan standard operating 
procedure yang menjelaskan 
jawaban terhadap pertanyaan 
umum atas produk dan jasa. 

Memberikan bimbingan kepada 
murid yang bersangkutan 
(khususnya tim marketing) secara 
langsung. 

Mengajarkan tim marketing 
penggunaan aplikasi Canva. 

Memberikan pelatihan untuk 
memfoto produk agar tetap dapat 
membuat konten media sosial yang  
berkualitas walaupun tidak 
menggunakan desain.  

Mengajarkan tim marketing untuk 
menggunakan aplikasi e-commerce. 

Melakukan pemesanan melalui 
LINE@. 

Operasional 

3 Penjualan produk 
jadi dan jasa 
custom. 

Melakukan development produk jadi 
sambil tetap mempromosikan jasa 
custom. 

Mengembangkan jasa pesanan 
custom saja dan menghentikan 
pembuatan produk jadi. 

Finansial 

4 Pembekalan Ilmu 
Keuangan 

Mengajarkan mitra untuk 
menggunakan aplikasi BukuKas. 

Mengajarkan mitra untuk 
melakukan pencatatan keuangan 
dengan menggunakan software 
Microsoft Excel agar laporan 
keuangan tetap terstruktur. 

 
 Kemudian setelah kami menjalankan program pengembangan selama kurang lebih 6 bulan, 
berikut adalah realisasi dari target dan strategi yang telah kami terapkan tersebut: 
 
Aspek Pemasaran 

Dalam aspek pemasaran, kelompok membantu SMK Karya Nasional Kuningan dalam 
meningkatkan brand awareness dari usaha yang dimiliki. SMK Karya Nasional Kuningan sendiri 
hanya menggunakan metode mulut ke mulut, yang mana menurut kelompok nilai sebagai suatu 
metode yang kurang efektif karena lingkup penyebaran yang relatif sempit.  

Kelompok kemudian memutuskan untuk membuat media sosial Instagram dan LINE@ untuk 
dapat membantu mengembangkan aspek pemasaran mitra. Diharapkan dengan media sosial 
Instagram dan LINE@ tersebut, usaha dari SMK Karya Nasional Kuningan sendiri bisa dikenal oleh 
masyarakat luas tidak hanya di daerah sekitar SMK Karya Nasional Kuningan. Brand awareness 
merupakan sebuah hal yang penting dalam bisnis sehingga kelompok berusaha semaksimal 
mungkin untuk meningkatkan brand awareness menggunakan fasilitas yang tersedia. 

Dalam meningkatkan brand awareness, pertama kelompok mengumpulkan followers untuk 
media sosial Instagram SMK Karya Nasional Kuningan. Pada awalnya, kelompok memiliki target 
sehingga followers yang bisa terkumpul berjumlah 500 followers, tetapi hingga saat ini jumlah 
followers yang sudah terkumpul mencapai 717 followers yaitu sudah melebihi dari target awal yang 
ditentukan. Kemudian, dalam media sosial Instagram SMK Karya Nasional Kuningan, kelompok 
berusaha agar pengunggahan konten bersifat konsisten dan bisa selalu memberikan informasi yang 
terbaru bagi para followers Instagram SMK Karya Nasional Kuningan. Hal ini ditujukan agar media 
sosial ini bisa menjadi sarana pemasaran yang efektif dan tidak sia-sia dibuat pada awal. Kemudian 
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kelompok turut membantu SMK Karya Nasional Kuningan dalam pembuatan portofolio. 
Diharapkan dengan adanya portofolio SMK Karya Nasional Kuningan, maka para target market bisa 
mengetahui kualitas produk yang dihasilkan oleh SMK Karya Nasional Kuningan. Hal ini menjadi 
penting mengingat adanya stigma di masyarakat bahwa kualitas produk hasil anak-anak SMK tidak 
sebaik dengan kompetitor mereka di pasar. 

Kemudian kelompok dalam aspek pemasaran juga membuat dokumen frequently asked 
questions (“FAQ”) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan oleh konsumen 
sehingga konsumen dapat mengetahui berbagai hal terkait mitra tanpa perlu bertanya langsung. 
Hal ini dilakukan oleh kelompok agar proses yang ada bisa lebih cepat dan efektif dibandingkan 
dengan tidak adanya FAQ. FAQ yang ada juga diunggah ke media sosial Instagram dalam bentuk 
story sehingga dapat dilihat oleh konsumen setiap saat. FAQ ini sendiri mencakup pertanyaan-
pertanyaan dasar yang sering ditanyakan oleh konsumen sehingga para konsumen bisa langsung 
memesan produk yang mereka inginkan. Kemudian untuk desain dari konten di media sosial 
Instagram SMK Karya Nasional Kuningan sendiri menggunakan aplikasi Canva. Kelompok 
memberikan pengajaran terhadap pelajar di SMK Karya Nasional Kuningan sehingga mereka bisa 
mengerti cara penggunaan aplikasi tersebut dan diharapkan bisa diterapkan untuk kedepannya. 
Dalam pengajaran ini, kelompok memberikan dasar pengajaran saja dan tim dari SMK Karya 
Nasional Kuningan berlatih dalam penggunaan aplikasi mengingat banyak template yang telah ada 
di aplikasi Canva dan tinggal disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Kemudian dalam penjualan, kelompok kami mengajarkan mitra dalam menggunakan aplikasi 
Shopee. Kelompok memutuskan untuk menggunakan aplikasi ini agar SMK Karya Nasional 
Kuningan sendiri bisa terhubung dengan pembeli dari seluruh Indonesia dengan mudah. Selain itu,  
Shopee sendiri merupakan sebuah aplikasi yang memang relatif mudah untuk digunakan dan 
sedang menjadi trend di masa pandemic COVID-19 ini, seiring meningkatnya minat masyarakat 
untuk berbelanja daring. Kelompok berharap dengan adanya penggunaan aplikasi Shopee ini kelak 
dapat meningkatkan angka penjualan dari produk SMK Karya Nasional Kuningan.  

Setelah melakukan berbagai pendampingan baik primer maupun lanjutan, mitra sudah 
menjadi lebih baik dari sebelumnya di bidang pemasaran. Media yang pada awalnya hanya 
konvensional berupa mulut ke mulut sudah berkembang lebih hingga dapat mencakup lebih luas 
melalui media sosial. Secara garis besar, tim dari SMK Karya Nasional Kuningan saat ini sudah 
mengerti dasar-dasar penggunaan media sosial, aplikasi pembuat desain konten Canva, aplikasi 
Shopee, dan media sosial LINE@ untuk membantu komunikasi SMK Karya Nasional dengan para 
konsumen mereka. 

 

 
Gambar 1. LINE@ Karnas Welding 
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Gambar 2. LINE@ Karnas Welding 

 

 
Gambar 3. Portofolio Jasa Pengelasan Custom Karnas Welding 

 

 
Gambar 3. FAQ Jasa Pengelasan Custom Karnas Welding 

 

 
Aspek Operasional 
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Dalam aspek operasional, SMK Karya Nasional Kuningan sudah cukup baik dalam jasa 
pengelasan produk custom yang telah mereka miliki. Untuk COMDEV ini, karena kelompok 
menawarkan agar SMK Karya Nasional Kuningan menjual produk yang lebih bersifat fast moving, 
maka SMK Karya Nasional Kuningan sendiri menciptakan produk baru yang lebih kecil dan dapat 
dengan mudah dibeli di aplikasi jual beli daring . Dalam tahap produksi, SMK Karya Nasional 
Kuningan memiliki beberapa tahap produksi sebelum dapat menyempurnakan produk yang 
mereka ciptakan, yang kemudian mampu memiliki kualitas yang baik dan dapat bersaing dengan 
kompetitornya. Dalam tahap produksi ini, terdapat beberapa kendala seperti pengalaman yang 
kurang dalam produksi produk yang berbeda, serta adanya peralatan yang kurang lengkap 
sehingga hasil yang dihasilkan masih belum sesuai harapan dan kualitas yang ditetapkan. 

Dalam aspek operasional, saat ini SMK Karya Nasional masih melakukan penyempurnaan 
terhadap produk yang akan dijual. Selain kendala yang telah disebutkan, tim dari SMK Karya 
Nasional sendiri juga terkendala di pembagian waktu mengingat fokus utama mereka adalah 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini mengakibatkan kegiatan produksi yang sering 
tertunda karena adanya kegiatan lain yang lebih diprioritaskan oleh mitra. Akibatnya, hingga saat 
ini belum bisa ditetapkan timeline yang jelas untuk mitra menyelesaikan pengembangan produk. 
Adapun kendala lain yang menghambat produksi adalah masih tidak lengkapnya penyediaan bahan 
baku di daerah Kuningan sehingga harus mengambil dari kota lain, dan akibatnya harus menambah 
biaya produksi. 
 

 
Gambar 4. Perkembangan Terakhir Produksi untuk Produk Pembatas Buku 

 

 
Gambar 5. Perkembangan Terakhir Produksi untuk Produk Rak 
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Gambar 6. Perkembangan Terakhir Produksi untuk Produk Gantungan 

 
Aspek Finansial 

Karena masih menggunakan metode pencatatan keuangan yang tradisional, maka kelompok 
menyarankan SMK Karya Nasional Kuningan untuk menggunakan aplikasi BukuKas. Hal ini 
dilakukan agar bisa mengurangi margin error yang bisa saja terjadi. Selama ini pencatatan 
keuangan dilakukan oleh para guru. Dengan menggunakan BukuKas, maka diharapkan pencatatan 
keuangan dapat digantikan oleh murid mengingat penggunaan aplikasi yang user friendly dan 
mudah untuk dipelajari. 

Kelompok melakukan pengajaran terhadap tim dari SMK Karya Nasional Kuningan agar 
mereka bisa mengenal aplikasi BukuKas dan dapat menggunakannya dengan maksimal. 
Diharapkan dengan adanya pengajaran ini maka tim dari SMK Karya Nasional Kuningan bisa 
menggunakan aplikasi ini secara terus menerus meninggalkan cara tradisional yang lama. Selain itu 
dengan menggunakan aplikasi ini diharapkan pencatatan keuangan di SMK Karya Nasional 
Kuningan bisa berjalan lebih cepat dan efektif sehingga tidak membuang waktu. 
 

 
Gambar 7. Materi Pendampingan Penggunaan Aplikasi BukuKas 
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Kesimpulan 

Setelah kelompok melakukan analisis terhadap proses bisnis SMK Karya Nasional Kuningan, 
diketahui bahwa proses bisnis mereka masih bersifat tradisional dalam beberapa hal. Oleh sebab 
itu, kelompok membantu dengan menawarkan pemanfaatan teknologi yang sudah ada dan sangat 
umum dipakai oleh para pelaku bisnis pada saat ini. Teknologi yang digunakan pun bersifat user 
friendly dan sangat mudah untuk dipelajari sehingga tidak menambahkan beban ke para guru dan 
murid dari SMK Karya Nasional Kuningan.  

Aplikasi yang digunakan seperti aplikasi Canva untuk membantu di aspek pemasaran yang 
berkaitan dengan permasalahan desain, Instagram yang ditujukan untuk meningkatkan brand 
awareness dari SMK Karya Nasional Kuningan, LINE@ untuk berinteraksi dengan konsumen, 
Shopee guna meningkatkan efisiensi proses jual-beli, serta BukuKas dalam hal pencatatan 
keuangan secara digital. 

Setelah itu kelompok juga membantu SMK Karya Nasional Kuningan dalam pembuatan 
produk baru yang merupakan produk yang bersifat lebih fast moving sehingga SMK Karya Nasional 
Kuningan bisa mendapatkan keuntungan lebih cepat dan memperluas namanya yang pada awalnya 
hanya melakukan proses bisnis di daerah sekitar sekolah mereka saja. Akan tetapi hingga saat ini, 
proses pengembangan produk masih berlangsung sehingga produk belum bisa untuk dijual ke 
masyarakat luas karena terhambat dengan kegiatan belajar-mengajar yang ada di SMK Karya 
Nasional Kuningan. 

Kemudian SMK Karya Nasional Kuningan juga sudah memiliki FAQ sehingga bisa menghemat 
waktu dalam menjawab pertanyaan yang dimiliki oleh para konsumen mereka. SMK Karya Nasional 
Kuningan juga sudah memiliki portfolio, dimana portofolio ini diharapkan dapat membuat 
konsumen mengetahui kualitas hasil jasa pengelasan yang mereka kerjakan, sehingga 
membuktikan bahwa kualitas hasil jasa pengelasan mereka dapat bersaing dengan usaha atau 
bengkel las pada umumnya. 
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pengembangan jasa pengelasan serta sebagai pihak utaa yang menerima pengajaran atau 
materi yang diberikan oleh kelompok. 
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berpartisipasi dalam seluruh kegiatan, serta membantu kelompok dalam menyelesaikan 
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dan kata-kata pada jurnal ini maupun selama kegiatan COMDEV berlangsung. 
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